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Jejak Mataram llalam Gelnng Mmangl(ara

YOGYA, TRIBUN - Dinas Pari\\'i%(\'
ta Kota Yogyakarta menggelar Jogja
Famtrip bertajuk Gelung Minangka-
ra, Sabtu (7/10)

Melalui kegiatan yang merupakan
rangkaian dari Wayang Jogja Night
Carni ul (WJNC) 2023 ini. awak me-
dia, influencer, dan kreator konten
nal kesenian dan se-
jarah dari Kota Jogja. khususnya di
Kemantren Kotagede.

Dalam famtrip ini ada empat loka
si yang dikunjungi, yakni Pasedu-
luran Jemparingan Mentaok,
Rumah Keris Yogy:
Between Twa Gates,
Gede dan Makam l\d]a VL!I aram

Sesepuh Paseduluran Jemparingan
Alas Mentaok, Abdul Halim Setyo
Purwadi mengatakan jemparingan ar-
tinya memanah dari katg manah atau
hati. Oleh karena itu memainkannya
harus dengan tenang dan pelan.

“Panahan ini kan dari kata ma-
nah, artinya hati. Maka memainkan

jemparingan ini harus pakai hati
dan ini hu'us Lhngdn lﬂnng dnn

untuk menjaga tradisi jemparingan
Mataram
Dia menjelaskan, Alas Mentaok ber-

remaja masjid yang mengi-
nginkan kegi: positif di sore hari.

“Alas Mentaok itu nama pasedu-
luran jemparingan diambil dari nama
Kotagede dulu. Kan terkenal dengan
Alas Mentaok maka kami ambil. Jem-
paringan adalah olahraga tradisional
Mataram,” jelasnya.

Dalam kegiatan ini peserta diajak
mengenal lebih dalam tentang jempa-
ringan. Belajar dan mencoba langsung
cara memanah.

Sementara di Rumah Keris Yogya-
karta, peserta famtrip diajak melihat
ribuan keris dari yang kuno sampai

ISTIMEWA

KERIS - Peserta Jogja Famtrip

melihat dan k penje-

lasan tentang keris-keris koleksi Rumah Keris Yogyakarta, Sabtu (7/10)

yang terbaru. Pemilik Omah Keris,
Mochamad Abdillah mengatakan
Keris di sini dijual dari harga ratus-
an ribu hingga ratusan juta rupiah.
Berbeda dengan dulu, dewasa ini

* ‘pembuatan Keris tujuannya untuk

keindahan.

Kegiatan selanjutnya adalah berke-
liling di kawasan Between Two Gates,
yakni kawasan rumah lama di-Kota-
gede. Di Between Two Gates ada sem-
bilan rumah di dalam satu gang yang
jalannya disebut jalan rukun.

Pemandu. Wisata Lokal Kotagede,

Erwito Wibowo mengatakan masyara- -

kat di jalan rukun ini merelakan se-
bagian lahannya digunakan untuk ak-
ses jalan tetangga. Sebab akses jalan
melalui belakang rumah lebih sempit
dan sepi
“Jalan ini milik pemilik rumah, te-
tapi Kasih akses jalan makanya di
namakan rukun. Ma: at di sini
menyebutnya jalan rukun,” ucapnya.
Menurutnya model tempat tinggal
seperti ini digunakan oleh masyara-
kat Kotagede pada zaman dahulu.
Namun, seiring dengan perkembang-
an zaman, pergantian ahli waris, dan
jual beli sehingga banyak yang ber-
ubah. “Kawasan yang masih terles-
tarikan di sini, karena memiliki keu-
nikan dan kelangkaan, menjadi ung-
gulan kunjungan wisata,” paparnya.
Adapun WJNC mierupakan acara
tahunan yang tahun ini memasuki
gelaran yang ke-8. Acara WINC
2023, merupakan puncak rangkaian
acara dari HUT ke-267 Kota Jogja.
Rangkaian WJINC terdiri dari event
Kampung Wayang, Citraleka, Rem-
bug Pakeliran. Gandamana, Ngam-
bah Jumant Gelung Minangkara,
Saiyeg Sacka Kapti, dan Jagaddhita.
(rls/ord)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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